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UPAYA GURU DALAM MENGENALKAN NILAI-NILAI 
AGAMA MELALUI METODE CERITA BERGAMBAR 





Penelitian ini berjudul Upaya Guru Dalam Mengenalkan Nilai-Nilai Agama 
Melalui Metode Cerita Bergambar Pada Anak Usia 4-5 Tahun di TK Delima 
Desa Kole.  Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Upaya Guru 
Dalam Mengenalkan Nilai-nilai Agama Melalui Metode Cerita Bergambar 
pada Anak Usia 4-5 Tahun di TK Delima Desa Kole. Metode penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini penelitian kualitatif, dengan 
teknik yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu: 1) Observasi, 2) 
Wawancara, dan 3) Dokumentasi. Instrumen penelitian menggunakan: 
1) Observasi, 2) Wawancara dan 3) Dokumentasi. Dan Teknik Analisa 
Data menggunakan teori Milles dan Huberman dengan Teori Modifikasi, 
tahun 1992, dengan empat tahap yaitu: 1) Pengumpulan Data, 2) Penyajian 
Data, 3) Reduksi Data, dan 4) Verifikasi/Kesimpulan. Hasil penelitiannya 
adalah guru dapat memperkenalkan nilai-nilai keagamaan seperti; sikap 
jujur, disiplin, sopan santun, suka menolong antar sesama, rendah hati dan 
sabar. Dalam hal ini kesabaran sangat dibutuhkan bagi setiap pendidik, 
karena mengingat pentingnya pengenalan awal tentang nilai-nilai agama 
pada anak sejak dini, setiap guru harus mampu berinteraksi dengan setiap 
anak dan harus mampu berkomunikasi dengan baik.
Kata Kunci: Mengenalkan, Nilai-Nilai Agama , Metode Cerita Bergambar.
PENDAHULUAN
Taman kanak-kanak adalah salah satu bentuk satuan pendidikan anak 
usia dini pada jalur pendidikan formal yang menyelenggarakan program 
pendidikan bagi anak usia empat sampai enam tahun. Raudhatul Athfal 
(RA), Bustanul Athfal (BA) adalah salah satu bentuk satuan pendidikan 
anak usia dini pada jalur pendidikan formal yang menyelenggarakan 
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program pendidikan umum dan pendidikan keagamaan islam bagi anak 
berusia empat tahun sampai enam tahun.1
Berdasarkan Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan Nasional berkaitan dengan pendidikan anak usia dini 
tertulis pada pasal 1 ayat 14 yang berbunyi “ Pendidikan Anak Usia Dini 
adalah suatu upaya pembinaan yang di tujukan untuk anak sejak lahir 
sampai usia 6 tahun, yang di lakukan melalui pemberian rangsangan, 
untuk membantu pertumbuhan serta perkembangan jasmani dan rohani 
agar anak memiliki kesiapan memasuki pendidikan lebih lanjut.2
Adapun fungsi pendidikan TK adalah untuk mengenalkan peraturan 
dan menanamkan disiplin pada anak, mengenalkan anak dengan dunia 
sekitar, menumbuhkan sikap dan perilaku yang baik, mengembangkan 
kemampuan berkomunikasi dan bersosialisasi, mengembangkan 
keterampilan, kreativitas, dan kemampuan yang dimiliki anak, 
menyiapkan anak untuk  memasuki pendidikan dasar.3
Pendidikan Anak Usia Dini ada beberapa aspek perkembangan 
yang yang harus di kembangkan salah satunya aspek perkembangan 
nilai-nilai agama dan moral, pengetahuan agama merupakan aspek 
rohaniah individu yang berkaitan dengan keimanan kepada allah, 
yang di refleksikan kedalam peribadatan kepadanya baik yang bersifat 
hablumminallah, maupun hablumminnas.4
Pengetahuan agama sangat berkaitan dengan, hal yang bersifat 
hablumminallah yakni hal yang berhubungan dengan ibadah kepada 
allah, misalnya shalat, puasa, zakat, mengerti perbuatan yang akan 
mendapat dosa maupun perbuatan yang akan mendapatkan pahala, 
sedangkan hablumminannas adalah hal yang berhubungan dengan 
manusia, bagaimana cara kita untuk dapat bersosialisasi dengan 
lingkungan sekitar kita, dan dapat mengikuti aturan-aturan dan norma, 
serta nilai moral yang berlaku di suatu lingkungan.
Maka sangat penting untuk mengembangkan nilai-nilai agama sejak 
dini, agar tertanam dalam jiwa mereka akan kebutuhan nilai-nilai agama, 
1Mansur, Pendidikan Anal Usia Dini dalam Islam, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2005), hal.127.
2Tim redaksi, Undang-Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (Sisdiknas), (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), hal.3.
3Ibid..., hal.128.
4Yusuf Syamsu, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya,2009), hal.136.
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apabila nilai-nilai agama telah tertanam kuat pada diri anak, maka mereka 
akan tumbuh dan berkembang dengan memiliki kemampuan untuk 
mencegah dan menangkal serta membentengi mereka dari pengaruh 
yang negatif. Sebaliknya jika nilai-nilai keagamaan itu tidak ditanamkan 
secara maksimal maka yang akan muncul adalah perilaku-perilaku yang 
kurang baik, dan menyimpang dari aturan agama.5 
Selain nilai-nilai agama yang harus di terapkan kepada anak sejak 
usia dini ,nilai-nilai moral juga sangat penting untuk di tanamkan sejak 
dini. Salah satu contoh penanaman moral yang terdapat dalam al-qur’an 
yaitu dalam  QS. Al-isra’ ayat 24:
ا  ّلِ ِمَن الرَّْحَةِ َوقُْل َرّبِ ارَْحُْهَما ّكَما َربََّياِنْ َصغِْيً وَْخفِْض لَُهَما َجَناَح اذلُّ
Artinya: Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh 
kesayangan dan ucapkanlah: «Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, 
sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil.6
Dari ayat diatas di jelaskan bahwa sikap sopan dan santun terhadap 
orangtua itu harus dilaksanakan, karena sopan santun dan budi pekerti 
yang baik itulah yang membawa kita kepada jalan yang di ridhai Allah 
SWT. Adapun tujuan dari meningkatkan moral peserta didik ialah untuk 
membentuk peserta didik yang bermoral baik, keras, kemauan, sopan 
dalam bicara dan perbuatan mulia, dalam tingkah laku, dan perangai, 
bersifat bijaksana, sempurna, sopan dan beradab, ikhlas jujur dan suci.7
Pendidikan bagi Anak Usia Dini begitu penting, karena pada masa usia 
dini inilah anak mengalami masa pertumbuhan dan perkembangan otak 
dan menentukan perkembangan berbagai aspek potensi anak. Lebih jauh 
dijelaskan bahwa dalam program pembelajaran bagi anak usia dini untuk 
aspek moral dan nilai-nilai agama serta sosial dan emosional dilakukan 
melalui pengembangan pembentukan perilaku. Sedangkan untuk aspek 
bahasa, kognitif-kreativitas, fisikmotorik, dan aktivitas seni program 
pembelajaran dilakukan melalui pengembangan kemampuan dasar.8
5Otib Satibi, Metode Pengembangan Moral dan Nilai-Nilai Agama Modul1, edisi1, (Jakarta: 
Universitas Terbuka , 2011), hal.87.
6Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Solo: PT Tiga Serangkai, 2013), hal.480.
7Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak, (Jakarta : Bumi Aksara, 2008), hal.42.
8Depdiknas, Pedoman Tteknis Penyelenggaraan Kelompok Bermain, (Jakarta: Depdiknas, 2003), 
hal.9.
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Dalam rangka mencapai keberhasilan pembentukan kepribadian 
anak agar mampu terwarnai dengan nilai- nilai agama, maka perlu di 
dukung oleh unsur keteladanan baik dari orang tua dan guru. Guru 
memiliki peran yang sangat strategis dalam menunjang pendidikan.
Terkait dengan beberapah istilah pendidikan, yaitu; Ta’lim”,‘’Ta’dib’’ 
dan ‘’Tarbiyah’’. Istilah muallim lebih menekankan guru sebagai 
pengajar dan penyampai pengetahuan (knowledge) dan ilmu (science) 
istilah muaddib lebih menekankan guru sebagai pembina  moralitas dan 
ahlak  peserta didik dengan keteladanan.9 
Kedudukan guru dalam pandangan islam sangat mulia setingkat 
dibawah kedudukan nabi dan rasul. Seraya mengemukakan hadis 
nabi dan perkataan ulama; ‘’tinta para ulama lebih baik dari darahnya 
para syuhada.’’ Sebagai pengikut nabi muhammad SAW. Umat islam 
harus mengikuti tingkah laku yang di contohkan rasulullah SAW dalam 
kehidupan beliau, karena beliau adalah suri tauladan  atau uswatun 
hasanah bagi umat islam, dalam firman Allah SWT, dalam (Q.S. Al-
ahzab ayat:21) 
َوَذَكَرا  اهللَّ  َوايلَوَْم اآلِخَر  يَرُْجواهللَّ  لَِّمْن َكَن  اُْسَوةٌ َحَسَنٌة  ِفْ رَُسْوِلهلّلِ  لَُكْم  لََقْد َكَن 
ا ٢١ َكثِْيً
Artinya:  Sesungguhnya  telah ada pada diri rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu yaitu bagi orang yang mengharapkan rahmat allah dan 
kedatangan hari kiamat dan dia banyak menyebut allah.10
Ayat ini menjelaskan bahwa rasulullah SAW, adalah seorang Nabi 
dan Rasul sekaligus seorang hamba Allah SWT yang memiliki budi 
pekerti luhur dengan akhlaqnya yang mulia. Sehingga tidak dapat di 
pungkiri bahwa rasulullah SAW. Merupakan contoh yang sempurna 
dalam meningkatkan moral seseorang.11
Untuk meningkatkan aspek perkembangan nilai-nilai agama dan 
moral, Guru dapat menggunakan metode bercerita. Metode bercerita 
adalah cara penyampaian atau penyajian materi pembelajaran secara 
lisan dalam bentuk cerita dari guru kepada anak didik di Taman Kanak-
9Marno, dkk, Strategi, Metode, dan Tehnik Mengajar,  (Yogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), hal.188.
10QS AL-Ahzab (33) : 21.
11Undang-Undang  Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional  Pasal 1 ayat 14.
80   |   Nurfaidah, Ade S. Anhar
Jurnal Pelangi Jurnal  pemikiran dan penelitian pendidikan Islam anak Usia Dini
Kanak.12 Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran di taman kanak-
kanak metode bercerita di laksanakan dalam upaya memperkenalkan, 
memberikan keterangan, atau penjelasan tentang hal baru dalam rangka 
menyampaikan pembelajaran yang dapat mengembangkan berbagai 
kompetensi dasar anak Taman Kanak-Kanak.13 
Bercerita dapat menjadi media untuk menyampaikan nilai-nilai 
yang berlaku di masyarakat. Bercerita mempunyai makna penting bagi 
perkembangan anak usia taman kanak-kanak karena melalui bercerita 
kita dapat: mengkomunikasikan nilai-nilai sosial. Mengkomunikasikan 
nilai-nilai budaya, mengkomunikasikan nilai-nilai keagamaan.14 Dengan 
berbagai strategi diharapkan dapat mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran yang maksimal pada peserta didik. Salah satu 
fungsinya adalah mengembangkan watak, karakter, potensi, untuk 
menumbuhkan kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia.
Pendidikan agama Islam merupakan segala usaha yang berupa 
pengajaran, bimbingan  dan  asuhan  terhadap  anak  agar kelak  setelah 
pendidikannya dapat memahami, menghayati dan mengamalkan 
ajaran-ajaran agamanya serta menjadikannya  sebagai  way of  life  (jalan 
kehidupan) sehari-hari,  baik dalam kehidupan pribadi maupun sosail 
kemasyarakatan. Sangatlah tepat apabila usaha penanaman nilai-nilai 
keagamaan selain dari keluarga juga diberikan pada pendidikan sekolah. 
Pendidikan nilai disini tidak mudah dengan pendidikan ketrampilan 
(skill), karena pendidikan ketrampilan dan fakta-fakta.
Lembaga pendidikan Taman Kanak-kanak (TK) Delima  sudah 
berdiri sejak tahun 2006 mempunyai sarana dan prasarana yang telah 
menunjang keberhasilan program penanaman nilai-nilai keagamaan 
yang dilaksanakan setiap harinya awal pembelajaran dan diakhir 
pembelajaran, karena Taman Kanak-kanak (TK) Delima yang dilatar 
belakang ingin menanamkan pendidikan sejak dini, maka Taman 
Kanak-kanak (TK) Delima menyiapkan generasi islam yang berkualitas 
dan bertujuan menyeimbangkan IMTAQ dan IPTEK.
12Nurbiana Dhieni,dkk. Metode Pengembangan Bahasa Modul1 Edisi1,(Jakarta : Universitas 
Terbuka,2009 ), hal.66.
13Moeslichatoen, Metode Pengajaran di Taman Kanak-Kanak, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hal.168.
14Otib Satibi Hidayah, opcit,  hal.417.
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Taman Kanak-kanak (TK) Delima Telah menerapkan metode-metode 
pembelajaran yang dapat manunjang keberhasilan program pendidikan 
dan pengajaran yang dilaksanakan dalam proses penyampaian materi 
pelajaran kepada  siswa,  sehingga  siswa  tidak  disuruh  diam  selama 
kegiatan  belajar. Metode-metode yang diterapkan diharapkan akan 
mampu mempersiapkan anak didik yang dapat menumbuhkan 
kehidupan religius dalam kehidupan sehari-hari.15 Berdasarkan latar 
belakang masalah diatas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian 
dengan judul Upaya Guru dalam Menanamkan Nilai-Nilai Agama Islam 
Melalui Metode Cerita Bergambar  di TK Delima.
PEMBAHASAN
1. Guru
Guru sering juga disebut pengajar atau pendidik, ia merupakan 
seseorang yang membimbing dan mengarahkan peserta didik dalam 
proses belajar-mengajar. Dalam konteks pendidikan, merupakan 
pemeran sentra yang secara langsung mengelolah aktivitas pendidikan 
di lapangan. Pendidik tidak hanya mentransformasihkan ilmu, ia 
berpeluang untuk menanamkan nilai-nilai terhadap peserta didik.16
Dalam pendidikan Islam mempunyai beberapa istilah seperti al-
mu’allim guru sebagai pengajar dan penyampai pengetahuan (knowledge) 
dan ilmu (science), al-muaddib lebih menekankan guru sebagai pembina 
moralitas dan akhlak peserta didik dengan keteladanan (pendidikan 
akhlak), dan al-murrabi’, lebih menekankan pengembangan dan 
pemeliharaan baik aspek jasmaniah maupun ruhaniah.17
2. Peran Guru
Guru dalam proses belajar-mengajar berperan sebagai pembimbing 
dan pengarah yang menjadi fasilitator siswa untuk memahami dan 
meningkatkan agar siswa senantiasa aktif dan termotivasi dalam belajar 
15Rufi’ah, Observasi, Kole ,15 Maret 2019
16Ahmad Janan Asifudin, Mengungkir Pilar-Pilar Pendidikan Islam ,Tinjauan Filosofis, (Yogyakarta 
: SUKA-Pres UIN Sunan Kalijaga, 2001), hal.124.
17Marno dkk, Strategi, Metode, dan Tehnik Mengajar,(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), hal.15.
82   |   Nurfaidah, Ade S. Anhar
Jurnal Pelangi Jurnal  pemikiran dan penelitian pendidikan Islam anak Usia Dini
di kelas untuk mencapai pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 
dan sejalan dengan misi diselenggarakannya pendidikan.
Kedudukan guru sangat mulia dalam pandangan islam. Tidak 
sedikit yang menimpulkan tentang kedudukan guru setingkat dibawah 
kedudukan nabi dan rasul, seraya mengemukakan hadis nabi dan 
perkataan ulama; ‘’tintah para ulama lebih baik dari darahnya para 
syuhada’’.18 Peran dan fungsi guru sebagai berikut:
a.  Guru Sebagai Pendidik
 Pendidik merupakan orang yang mendidik. Pendidik adalah 
orang yang dengan sengaja mempengaruhi orang lain untuk 
mencapai tujuan pendidikan.19 Peran guru sebagai pendidik adalah 
transformasi ilmu, pengetahuan, komunikasi dan teknologi dan 
seni serta nilai pada peserta didik baik dalam lingkungan sekolah 
maupun di lingkungan sosial.20 
b.  Guru Sebagai Pengajar
 Guru sebagai pengajar merupakan suatu konsep dimana guru 
bertugas untuk menyampaikan ilmu dan pengetahuan pada peserta 
didik dalam suatu konteks waktu tertentu., guru bertanggung 
jawab terhadap proses pelaksanaan pembelajaran. Pembelajaran 
merupakan instrumen untuk mewujudkan pengajaran yang 
bermutu yang harus dilaksanakan oleh guru.21
c. Guru Sebagai Teladan 
   Guru sebagai individu yang digugu dan tiru yang berarti diikuti 
dan ditiru. Sifat dan perbuatan yang ditiru akan diikuti adalah 
karya (Works) dan sikap (Attitude) positif dan moral dari seorang 
guru. Konsep ini dalam pendidikan agama Islam sering disebut 
denga istilah uswatun hasanah, sebagai contoh atas perangai positif 
tertentu yang dilakoni oleh individu. Sikap dan perilaku guru 
dalam perspektif kurikulum disebut sebagai subject matter. Didalam 







Upaya Guru Dalam Mengenalkan Nilai-Nilai Agama Melalui Metode Cerita Bergambar...   |   83
Vol. 03, Nomor 01,  Maret 2021
Dalam pendidikan Islam, Rasulullah SAW mendeskripsikan 
bahwa keteladanan adalah cara efektif dalam pendidikan 
kepribadian siswa, terutama pada usia dini sampai remaja. Begitu 
urgennya metode ini, sehingga Al-qur’an mengabadikan dan 
melukiskan pribadi Nabi Muhammad SAW dalam relasi dengan 
sahabat-sahabatnya dengan Firman-Nya: (Q.S. Al-Ahzab ayat 21).
ْسىَوةٌ َحَسَنةِ لَِمْن َك َن يَرُْجْو ااهللِ َو ايْلَوَْم اْلَِخَر َو َذَكَر اهللِ 
ُ
لًقْد َك َن لَُكْم ِف رَُسْوِل اهللِ أ
َكِشْيًا ٢١
Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (Rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah”.
d. Guru Sebagai Fasilitator
 Guru sebagai fasilitator artinya guru mampu memfasilitasi seluruh 
kebutuhan anak pada saat kegiatan belajar dan bermin berlangsung.23 
Menfasilitasi berarti guru berada dalam suatu posisi sebagai 
membantu siswa dalam belajar, bukan memberikan doktrin dan 
ajaran tertentu apalagi dengan kekerasan, melainkan menciptakan 
suatu kondisi pembelajaran demokratis, tertib, terbuka, dan 
menyenangkan bagi peserta didik.24
Sebagai fasilitator ilmu, pengetahuan, tekhnologi, komunikasi, 
dan seni guru lebih banyak mendorong peserta didik (Motivator) 
untuk mengembangkan inisiatif dalam menjajaki tugas-tugas baru. 
Guru harus lebih terbuka menerima gagasan-gagasan peserta didik 
dan lebih berusaha menghilangkan ketakutan dan kecemasan 
peserta didik yang menghambat pemikiran dan pemecahan masalah 
secara kreatif.25
e. Guru  Sebagai Motivator
 Guru sebagai motivator, yaitu guru harus mampu menjadi motivator 
anak dalam  membangun pengetahuan. Dalam hal ini guru harus 
mampu memotivasi anak dalm setiap melakukan kegiatan agar anak 
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tidak mudah menyerah. Membangun motivasi belajar siswa bukanlah 
merupakan suatu pekerjaan yang mudah tapi membutuhkan 
pengetahuan psikologis yang memadai. Secara umum membangun 
fisik lebih mudah dibandingkan dengan membangun motivasi dan 
mental, sebab mental dan motivasi merupakan nilai abstrak yang 
tidak dapat dilihat dan dirasa secara materil.26
3. Nilai-Nilai Agama Islam
Dalam kamus bahasa indonesia karangan Desy Anwar dinyatakan 
bahwa nilai adalah harga, hal-hal yang berguna bagi manusia, nilai 
adalah segalah sesuatu yang berharga.27 Menurut pakar kalam yaitu 
Taib Thahir Abd. Muin mendefinisihkan agama sebagai suatu peraturan 
Tuhan yang  yang mendorong jiwa seseorang  yang memiliki akal 
untuk berkehendak dan pilihannya sendiri mengikuti peraturan, guna 
mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.28
Jadi dapat disimpulkan bahwa agama merupakan ajaran yang 
berasal dari tuhan atau hasil renungan manusia yang terkandung 
dalam kitab suci yang turun-temurun diwariskan oleh suatu generasi 
ke generasi dengan tujuan untuk memberikan tuntunan dan pedoman 
hidup bagi manusia agar mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat, yang 
didalamnya mencakup unsur kepercayaan kepada kekuatan gaib, yang 
selanjutnya menimbulkan respon emosional dan keyakinan kebahagiaan 
hidup tersebut bergantung pada adanya hubungan yang baik dengan 
kekuatan gaib tersebut.29
 Kedudukan agama bersifat primer maka secara akal sehat kita 
sepakat bahwa agama sangat perlu di tanamkan sejak dini kepada anak 
didik kita. Menanamkan nilai-nilai agama kepada anak adalah tugas 
para orang tua selaku guru pertama dan utama dirumah dan keluarga, 
juga merupakan tugas guru di sekolah.30
26Ibid,.....hal131.
27Anwar Desy, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya : Amelia, 1998),  hal.290.
28Hasyim Hasanah, Pengantar Studi Islam,(Yogyakarta ; Perpustakaan Nasional, 2013), hal.3.
29Ibid,......hal.3-4.
30Imam Sukardin, dkk, Pilar Islam Bagi Pluralisme Modern, (Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 
2003), hal.63.
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4. Macam-Macam Nilai Agama Islam 
Mengkaji nilai-nilai yang terkandung dalam agama islam 
sangat luas, karena nilai-nilai Islam menyangkut berbagai aspek dan 
membutuhkan telaan yang luas. Pendidikan Agama Islam menekankan 
pada  keseimbangan, keselarasan, keserasian antara hubungan manusia 
dengan Allah SWT, hubungan manusia dan sesamanya, serta hubungan 
manusia dengan alam sekitar.
 Abdul Majid dan Dian Andayani mengemukakan tiga ajaran  pokok 
yang harus diperhatikan dalam ajaran islam untuk mengetahui nilai-
nilai antara lain; 
a).  Nilai Aqidah
 Aqidah adalah urusan yang wajib diyakini kebenarannya oleh hati, 
menentramkan jiwa, dan menjadi keyakinan yang tidak bercampur 
dengan keraguan. Akidah atau keimanan merupakan landasan bagi 
umat Islam, sebab dengan akidah yang kuat seseorang tidak akan 
goyah dalam hidupnya. Akidah berkaitan erat dengan keimanan 
seseorang. 
b).  Nilai Syari’ah (Ibadah)
 Secara etimologi kata syari’ah berarti jalan,aturan, ketentuan atau 
undang-undang Allah SWT. Pengertian syari’ah adalah aturan atau 
undangan-undangan Allah SWT yang berisi tata cara pengaturan 
perilaku hidup manusia dalammelakukan hubungan dengan Allah 
SWT, sesama manusia dan alam sekitar untuk mencapai keridlan 
Allah SWT yaitu keselamatan dunia dan akhirat.
c).  Nilai Akhlak
 Akhlak yang terela (Al-Akhlaq Al-Mazmumah), sehingga harus 
diperhatikan baik sejak mau tidur hingga bangun dari tidurnya, 
sejak bangun tidur sampai akan tidur kembali. Secara kebahasaan 
akhlak bisa Akhlak manusia terdiri dari akhlak yang baik (Al-akhlaq 
Al-Mahmudah) dan baik atau buruk tergantung pada tata nilai 
yang dipakai sebagai landasannya, meskipun secara sosiologis kata 
akhlak sudah mengandung konotasi baik.31
31http://mustanginbuhory89.blogspot.com/2015/06/penanaman-nilai-nilai-agama-islam/. 
Diakses pada tanggal 26 mei 2018, pukul 15:40.
86   |   Nurfaidah, Ade S. Anhar
Jurnal Pelangi Jurnal  pemikiran dan penelitian pendidikan Islam anak Usia Dini
5. Tata Cara Mengenalkan Nilai-Nilai Agama pada Anak Didik
Untuk pengenalan agama sebaiknya lebih banyak ditekankan pada 
masalah akhlak dan etika didahulukan .mulai dari nilai-nilai dasar 
dalam kehidupan sehari-hari seperti kejujuran, sayang sesama, sabar, 
memaafkan, bersyukur. Kelak seiring dengan pertambahan usia dan 
perkembangan pengetahuannya bisa secara bertahap dikenalkan. Cara-
cara mengenalkan Agama pada anak didik;
a. Kenalkan Allah SWT Pada sikecil lewat ciptaannya,seperti burung 
yang cantik, bunga yang  berwarna-warni,termaksud tubuh kita. 
Niscaya anak akan mudah memahaminya
b. Katakan pada anak bahwa ia harus bersyukur memiliki hidung,jadi 
kita bisa mencium bau-bauan. Memiliki mata untuk melihat
c. Kenalkan pada anak sifat-sifat tuhan. Misalnya maha pemurah, 
penyayang,pengasih dll.
d. Melatih anak untuk memiliki budi pekerti yang baik, hormat pada 
orang tua, sayang terhadap sesama dan bersyukur
e. Ajarkan pada anak bersikap baik terhadap dirinya sendiri, seperti 
menjaga kebersihan dan ajarkan anak untuk beribadah sesuai 
Agama yang dianut.32
Dalam Al-qur’an surat at-tahrim ayat 6 Allah SWT berfirman;
ِغَل قُوُْدَهاانلَّاُس َواْلَِجاَرةَُعلَيَْهاَملللَئَِكةٌّ َها اذّلِْيَن اََمُنْوا قَْواَنُْفَسُكْم َواَْهلِيُْكْم نَاًراوَّ يَاأيُّ
ٌظ ِشَداٌداللََّيْعُصْوَن اهلَل َمااََمَرُهْم َوَيْفَعلُْوَن َمايُْؤَمُرْوَن ٦
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari siksaan api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia 
dan batu, penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka 
dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.33
Ayat ini mengandung perintah untuk menyembah kepada Allah, 
dan menjauhi larangannya serta menanamkan nilai-nilai keagamaan 
kepada keluarga terutama membimbing dan mendidik anak, jadi dalam 
mengadakan pendidikan Agama Islam melalui pengembangan nilai 
32Amir; http;//melyoelhabox.blogspot.com/2012/12/mengenalkan-agama-pada-anak-21.
html?m=1/diakses pada tanggal 18 mei 2019, pukul 17:29.
33At-Tahrim (66), hal.6.
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keagamaan, seorang guru atau pendidik harus menggunakan cara dan 
metode yang baik.
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian adalah penelitian kualitatif, dengan teknik yang 
digunakan dalam pengumpulan data yaitu: 1) Observasi, 2) Wawancara, 
dan 3) Dokumentasi.  Instrumen penelitian menggunakan: 1) Observasi, 2) 
Wawancara dan 3) Dokumentasi. Dan Teknik Analisa Data menggunakan 
teori Milles dan Huberman dengan Teori Modifikasi, tahun 1992, dengan 
empat tahap yaitu: 1) Pengumpulan Data, 2) Penyajian Data, 3) Reduksi 
Data, dan 4) Verifikasi/Kesimpulan.
HASIL  PENELITIAN
1. Upaya Guru dalam Mengenalkan Nilai-nilai Agama Melalui 
Metode Cerita Bergambar  Pada Anak Usia 4-5 Tahun di TK Delima 
Desa Kole
Sikap keagamaan sangat penting dikenalkan pada anak seperti 
sikap jujur, disiplin, sopan santun, suka menolong antar sesama, rendah 
hati dan sabar. Pada kelompok A TK Delima Desa Kole. Penanaman 
tentang nilai-nilai agama Islam sangat penting diterapkan. Para guru 
mengajarkan kepada siswa tentang  nilai-nilai agama dan akhlak yang 
baik melalui metode cerita bergambar dan menjadikan suasana belajar 
anak yang menyenangkan dan menggembirakan apalagi dengan 
diperlihatkan gambar-gambar, dengan penuh  dorongan dan motivasi 
sehingga pelajaran atau materi itu dapat dengan mudah diberikan. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan, dapat dipaparkan tujuan dari 
pentingnya penanaman niai-nilai agama pada anak melalui metode 
cerita bergambar pada anak TK Delima Desa Kole.
 ‘’Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada tanggal 
18 Juli 2019 dengan ibu guru Istiqomah selaku guru Kelompok A 
terkait dengan upaya guru dalam mengenalkan nilai-nilai agama, 
ada beberapah cara yang dilakukan oleh guru dalam mengenalkan 
nilai-nilai agama pada anak, yaitu dengan berawal dari hal yang kecil 
dengan lebih menekankan kepada anak dengan membiasakan untuk 
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sopan santun, membawa salam ketika bertemu dengan orang dewasa 
seperti guru-gurunya disekolah dan orang dewasa. pada saat kegiatan 
belajar mengajar berlangsung untuk mengenalkan tentang nilai-nilai 
agama pada anak didik yaitu dengan guru mengenalkan  rukun iman, 
rukun islam, ,belajar tentang doa’a-doa pendek seperti doa sebelum 
belajar, sebelum makan, doa keluar rumah ,doa masuk wc dan doa-doa 
pendek lainya.34
Hal ini sebagaimana yang ungkapkan oleh Ibu Rahmah selaku Guru 
pada Kelompok A di TK Delima Desa Kole berkaitan dengan upaya guru 
dalam mengenalkan nilai-nilai agama melalui metode cerita bergambar.
‘’Pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung untuk mengenalkan 
tentang nilai-nilai agama pada anak didik yaitu dengan guru 
mengenalkan hal baik kepada anak didik, dapat berupa cerita para rosul 
atau umat-umat terdahulu yang memiliki kepatuhan dan keteladanan. 
Kisah-kisah yang disajikan dalam sebuah cerita dapat membantu 
anak didik dalam mengembangkan imajinasi mereka. Melalui hasil 
imajinasinya siswa akan belajar bertindak seperti tokoh-tokoh dalam 
cerita yang disajikan oleh guru. Hal ini dilakukan supaya anak-
anak mengimplementasikan akhlak yang baik dalam kehidupannya 
sehari-hari. Jadi tugas kami sebagai guru adalah menyediakan cerita-
cerita yang mengandung nilai-nilai agama dan moral. Metode cerita 
bergambar dapat menjadikan suasana belajar menyenangkan dan 
menggembirakkan dengan penuh dorongan dan motivasi sehingga 
pelajaran atau materi itu dapat dengan mudah diberikan.’’35
Dari hasil wawancara tersebut diatas, penulis dapat menarik 
kesimpulan bahwa kesabaran sangat dibutuhkan bagi setiap pendidik, 
karena mengingat pentingnya pengenalan awal tentang nilai-nilai 
agama pada anak sejak dini, setiap guru harus mampu berinteraksi 
dengan setiap anak dan harus mampu berkomunikasi dengan baik 
seperti ketika anak diantar oleh wali murid maka guru menyambutnya 
dengan hangat dan respon anak pun langsung mencium tangan ibu 
guru dan membawa salam serta guru harus mampu memberikan materi 
yang menyenangkan bagi anak sehingga mampu menarik perhatian dan 
daya tarik anak dalam belajar. Guru juga pada saat menceritakan pada 
anak tentang kisah-kisah dengan melalui metode cerita bergambar guru 
34Istiqomah, selaku guru Kelompok A TK  Delima Desa Kole, Wawancara  18 Juli 2019
35Rahmah, Selaku  Guru Kelompok A TK Delima Desa Kole  Wawancara, 18 Juli 2019.
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harus mampu menyediakan gambar yang menarik sehingga timbullah 
semangat anak dalam belajar.
2. Faktor-Faktor  Penghambat yang dihadapi Guru TK Delima Desa 
Kole dalam Mengenalkan Nilai-Nilai Agama melalui Metode 
Cerita Bergambar pada Anak Usia 4-5 tahun.
Pendidikan islam sangat penting untuk ditanamkan sejak dini karena 
dapat berpengaruh bagi kehidupan anak selanjutnya. Pendidikan Islam 
sangat membantu bagi peserta didik, karena minimnya pendidikan Islam 
dijaman sekarang berdampak negatif pada pendidikan anak  selanjutnya, 
oleh karena itu pendidikan islam harus ditanamkan sejak dini. Pengenalan 
anak terhadap  nilai-nilai agama juga masih minim. Faktor yang berpengaruh 
yaitu dari diri anak dan lingkungan. Dari diri anak itu sendiri adanya sifat 
malas yang dimiliki anak dan keadaan lingkungan dimana anak tinggal 
tidak kondusif sehingga perkembangan anak tidak bagus.
Sebagaimana hasil wawancara dengan ibu rahmah, s.pd selaku 
Guru pada Kelompok A di TK Delima Desa Kole berkenaan dengan 
faktor penghambat dalam mengenalkan nilai-nilai agama pada anak 
 “Faktor penghambat mengenalkan nilai-nilai agama pada anak di dalam 
lingkungan keluarga adalah contoh yang tidak baik yang dicontohkan 
oleh orangtua atau saudara-saudara yang ada di dalam rumah. Karena 
dirumah tidak membiasakan anak untuk belajar tentang agama 
seperti, belajar mengaji, orang tua tidak mengajarkan tentang sholat, 
tidak membiasakan berperilaku baik dalam melakukan segala hal, 
maka anak tersebut menjadi kurang baik dan sulit untuk mengetahui 
tentang nilai-nilai agamai. Sedangkan di sekolah, yang menghambat 
adalah kurangnya kerjasama antara orangtua dengan pihak sekolah. 
Sehingga tidak adanya kesinambungan antara pendidikan dirumah 
dan disekolah.”36
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Siti Rufiah selaku Kepala di 
TK Delima Desa Kole berkaitan dengan upaya guru dalam mengenalkan 
niai-nilai agama melalui metode cerita bergambar
‘’Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Siti Rufi’ah, S.Pd selaku 
kepala sekolah adapun factor-faktor yang menjadi penghambat bagi 
guru dalam mengenalkan nilai-nilai agama pada anak yaitu kuranya 
36Ibid,......hal.16.
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kedisiplinan guru dalam melaksanakan piket, kurannya penguasaan 
terhadap metode cerita bergambar yang disampaikan, guru dalam 
bercerita masih menggunakan teks cerita, gambar yang diperlihatkan 
kepada anak kurang menarik.37
Hal ini sebagaimana yang ungkapkan oleh Ibu Istiqamah selaku 
Guru pada Kelompok A di TK Delima Desa Kole berkaitan dengan 
faktor penghambat yang dihadapi guru dalam mengenalkan nilai agama 
melalui metode cerita bergambar.
Pertama yaitu tidak adanya  rutinitas kegiatan keagamaan yang 
dilakukan seperti imtaq sehingga pemahaman anak juga kurang 
mengenai agama. Kedua APE yang tidak memadai karena kurangnya 
biaya sehingga guru tidak dapat menyediakan APE sesuai kebutuhan 
anak didik ketiga adalah kemauan anak untuk belajar sangat kurang 
karena hanya sebagian anak yang dibiasakan belajar kembali dirumah 
dan ada sebagian anak yang tidak dibiasakan belajar sehingga motivasi 
belajar anak sangat kurang. 38
Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa peran guru 
dan orang tua murid sangat penting dalam memberikan motivasi belajar 
anak. kemampuan guru juga dalam penguasaan kelas dan materi yang 
diajarkan diharapkan harus lebih baik lagi agar mempermudah anak 
dalam proses belajar-mengajar. 
Metode cerita bergambar merupakan salah satu metode yang 
digunakan oleh guru di TK Delima Desa Kole dalam proses kegiatan 
belajar–mengajar untuk mengenalkan nilai-nilai agama pada anak. 
karena metode ini jarang digunakan oleh TK Delima Desa Kole, dengan 
adanya penelitian ini Guru berharap adanya peningkatan yang dimiliki 
anak terhadap pengenalan nilai-nilai dan ajaran agama.
Hal ini sebagaimana yang ungkapkan oleh Ibu Istiqamah selaku 
Guru pada Kelompok A di TK Delima Desa Kole berkaitan dengan 
faktor penghambat yang dihadapi guru dalam mengenalkan nilai 
agama melalui metode cerita bergambar
‘’Pengenalan anak terhadap nilai-nilai agama berkembang dengan baik. 
Itu mulai  terlihat pada kebiasaan anak sehari-hari, sebagian besar anak-
anak sudah mulai bersikap jujur, membawa salam ketika bertemu dengan 
37Siti Rufiah, S.Pd, Wawancara TK Delim  Desa Kole 18 Juli 2019
38Istiqomah  S.Pd ːwawancara, Tk Delima Kole 18  Juli 2019
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orang yang lebih dewasa, saling tolong menolong antar temannya, 
mengucapkan terimakasi jika dibantu atau diberi sesuatu, bersyukur 
jika mendapatkan sesuatu. Disamping itu anak sudah bisa menyebutkan 
niat sholat walaupun masih terbata-bata dan mulai mengetahui bacaan 
sholat walaupun belum sempurna, menghafal doa-doa pendek seperti, 
doa sebelum dan sesudah makan,,masuk dan keluar rumah.’’39
Sebagaimana yang ungkapkan oleh Ibu Istiqamah selaku 
Guru pada Kelompok A di TK Delima Desa Kole berkaitan dengan 
peninkatan belajar anak terhadap nilai-nilai agama dengan melalui 
metode cerita bergambar di TK Delima Desa Kole 
“Dengan adanya sarana dan prasarana yang memadai maka akan 
mendukung proses pelaksanaan berbagai macam kegiatan yang akan 
meningkatkan pengenalan  pemahaman anak terkaitdengan nilai-nilai 
agama misalnya dengan adanya gambar yang dilihat dan dipraktekan 
langsung bersama dikelas akan mempermudah anak untuk mengenal 
dan memahami langsung sehingga  akan membantu proses kegiatan 
itu akan lebih mudah”40
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 
pengenalan nilai-nilai agama melalui metode cerita bergambar  pada 
anak  sangat mempermudah bag ianak untuk mengenal dan memahami 
nilai agama. Anak sudah terbisa bersikap ramah dan sopan kepada orang 
yang lebih dewasa dan teman sebayanya. Mengetahui doa-doa pendek. 
Kelengkapan sarana juga sebagai pendukung terbesar dalam kegiatan 
belajar mengajar bagi guru.
Seperti yang kita ketahui pentingnya diajarkan pada anak sejak 
dalam kandungan sampai ia lahir kedunia tentang nilai agama 
adalah kewajiban yang merupakan pondasi untuk ketentraman dan 
kesejahteraan kehidupan dunia maupun akhirat.
Sebagaimana yang ungkapkan oleh Ibu Rahmah Selaku guru di 
kelompok A di TK Delima Desa Kole berkaitan dengan peninkatan 
belajar anak terhadap nilai-nilai agama dengan melalui metode cerita 
bergambar.
‘’Mengingat pentingnya pengenalan terhadap nilai agama pada anak 
usia dini. Guru berharap anak didiknya mengalami perkembangan yang 
39Istiqomah S.Pd ː Wawancara, TK Delima Kole 18 Juli  2019
40Rahmah, selaku Guru pada Kelompok A di TK Delima Desa Kole Wawancara, 18  Juli 2019.
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baik terhadap pengenalan dan pemahaman anak didiknya terhadap 
nilai-nilai agama yang diajarkan melalui metode cerita bergambar. 
Guru juga berharap agar kelak anak didiknya akan memiliki akhlak 
yang baik dalam kehidupannya. Memiliki sikap yang sopan santun 
terhadap sesamanya serta dapat menjadi kebanggaan orangtua sebagai 
bekal kehidupannya baik didunia maupun diakhirat kelak’’.41
Sebagaimana yang ungkapkan oleh Ibu istiqomah Selaku guru 
kelompok A  di TK Delima Desa Kole berkaitan dengan hasil yang 
diinginkan oleh guru terkait dengan pengenalan nilai-nilai agama 
melalui metode cerita bergambar pada anak
‘’Semogah kedepannya denga adanya metode ini anak lebih bagus 
dan meningkat dalam pengenalan nilai-nilai agamanya. Anak lebih 
semangat dan termotivasi lagi dalam belajarnya dengan metode 
yang menarik lagi.42
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibu siti rufia’ah selaku kepala 
sekolah TK Delima Desa Kole berkaitan dengan hasil yang diinginkan 
oleh guru terkait dengan pengenalan nilai-nilai agama melalui metode 
cerita bergambar pada anak.
Semoga perkembangan anak kedepnnya lebih baik lagi 
terutama dalam mengenal ilia-nilai agama, dan berharap anak dapat 
mempraktekannya dalam kehidupan sehari-hari tidak hanya dipelajari 
saja. Dan dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan bermasyarakat 
terutama sesama teman sebayannya, melalui berbagi cerita atau apa pun 
sesuai informasih yang didapatkan . selain itu semogah ini tetap diingat 
sampai anak didik dewasa kelak.43
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 
pengenalan dan pemahaman anak terhadap nilai-nilai agama melalui 
metode cerita berambar  ada peningkatan , dengan adanya metode ini 
sangat memotivasi anak dalam belajarnya. Guru juga berharap agar kelak 
anak didiknya akan memiliki akhlak yang baik dalam kehidupannya. 
Memiliki sikap yang sopan santun terhadap sesamanya serta dapat 
menjadi kebanggaan orangtua sebagai bekal kehidupannya baik didunia 
maupun diakhirat kelak’’
41Ibid  18 Juli 2019
42Istiqomah, Selaku Guru Kelompok A TK Delima Desa Kole, Wawancara 18 Juli 2019
43Siti Rufiah, Selaku Kepala Sekolah Tk Delima Desa Kole Wawancara 18 Juli 2019
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Peran guru dalam mengatasi hambatan dalam mengenalkan nilai 
agama adalah dengan meningkatkan kedisiplinan pada anak dan 
menguasai tiap materi yang akan diajarkan dengan metode cerita 
bergambar yang menarik bagi anak  ,yaitu  belajar sambil bermain karena 
taman kanak-kanak merupakan suatu lembaga  pendidikan untuk anak 
usia dini sebagai bekal untuk ke pendidikan selanjutnya. Sehingga 
perlunya guru-guru menguasai metode mengajar sesuai dunia anak 
yaitu belajar sambil bermain, serta menyediakan fasilitas-fasilitas sesuai 
dengan kebutuhan anak yang menunjang dalam proses belajarnya.
Hal ini sebagaimana yang ungkapkan oleh Ibu siti rufi’ah  selaku 
kepala sekolah di TK Delima Desa Kole berkaitan dengan peran guru 
dalam 
‘’Guru harus meningkatkan kedisiplinan dan menguasai metode 
belajar yang menarik dan menyenangkan serta pembelajaran yang 
bertujuan terhadap mengenamei ngataslkan nilai-nilai agama pada 
anak , sehingga anak dapat dengan mudah menangkap pembelajaran 
dan mengetahuai nilai-nilai agama itu sendiri pada usia dini dengan 
melalaui cerita bergambar dan memperlihatkan gambarnya langsung 
ke anak muridnya pada saat proses kegiatan belajar-mengajar 
berlangsung. Dan dapat dijaikan sebagai bekal untuk kehidupan 
selanjutnya dengan melalui pembelajaran yang diajarkan oleh gurunya 
disekolah44
Sebagaimana yang ungkapkan oleh Ibu istiqomah Selaku guru 
kelompok A  di TK Delima Desa Kole berkaitan dengan pera guru 
dalam mengatasi hambatan alam mengenalkan nilai-nilai agama pada 
anak.
Selain guru orang tua juga berperan penting bagi pendidikan 
anaknya, adanya kesadaran dari orang tua murid itu sendiri, Guru adalah 
orang tua kedua bagi anak-anak. penanaman nilai-nilai agama sejak dini 
diperkenalkan pertama kali di lingkungan keluarga. Karena keluarga 
adalah madrasah pertama bagi anak. sekolah adalah lembaga formal 
sebagai penunjang untuk melengkapi pendidikan yang didapatkan 
dirumah seperti pembelajaran yang secar umum.45
44Siti Rufia’ah , selaku  Kepala Tk Delima Desa Kole, wawancara 18  Juli 2019
45Istiqomah, Selaku Guru Kelompok A TK  Delima Desa Kole, Wawancara 18 Juli 2019
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Sebagaimana yang ungkapkan oleh Ibu Rahmah Selaku guru 
kelompok A  di TK Delima Desa Kole berkaitan dengan pera guru dalam 
mengatasi hambatan alam mengenalkan nilai-nilai agama pada anak.
Kerja sama antara orang tua murid dan guru sangat berperan penting dalam 
kelangsungan belajar anak. dari orang tua sendiri agar membiasakan anak 
untuk belajar dirumah Selain itu orang tua membiasakan anak belajar 
tambahan ,orang tua mencotohkan sikap yang baik pada anak  di 
dalam lingkungan keluarga. Guru disekolah adalah tauladan bagi 
anak didiknya jadi sebagai guru sudah sewajarnya berperilaku baik 
terhadap anak didiknya memberikan conto-contoh yangbaik. Serta 
tiap akhir pembelajaran tetap selalu memberikan penguatan pada 
anak agar tidak lupa belajar lagi dirumah terus memberikan motivasi 
dandorongan kepada anak.46
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 
peran guru dalam mengatsi hambatan dalam mengenalkan nilai-nilai 
agama pada anak adalah kerja sama orang tua dan guru sangat penting 
dengan mencontohkan perilaku yang baik kepada anak. orang tua tetap 
memperhatikan anak untuk dibiasakan belajar dirumah dan guru tetap 
selalu memberikan penguatan pada anak ditiap akhir pelajaran agar 
mempelajari kembali apa yang dipelajari dirumah dan tetap selalu 
memberi dorongan dan motifasi kepada anak didik.
KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Dalam upaya guru mengenalkan agama yaitu Sikap keagamaan 
sangat penting dikenalkan pada anak seperti sikap jujur, disiplin, 
sopan santun, suka menolong antar sesama, rendah hati dan sabar. 
Dalam hal ini kesabaran sangat dibutuhkan bagi setiap pendidik, 
karena mengingat pentingnya pengenalan awal tentang nilai-nilai 
agama pada anak sejak dini, setiap guru harus mampu berinteraksi 
dengan setiap anak dan harus mampu berkomunikasi dengan baik.
2. Faktor-Faktor yang dihadapi Guru TK Delima Desa Kole dalam 
Mengenalkan Nilai-Nilai Agama yaitu Pengenalan anak terhadap 
nilai-nilai agama masih minim. Faktor yang berpengaruh yaitu dari 
46Rahmah, Selaku Guru Kelompok A Tk Delima Desa Kole, Wawancara 18 Juli 2019
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diri anak dan lingkungan. Dari diri anak itu sendiri adanya sifat 
malas yang dimiliki anak dan keadaan lingkungan dimana anak 
tinggal tidak kondusif sehinga perkembangan anak tidak bagus.
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